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ABSTRACT 
 

Adolescence is a period when teenagers start to recognize their identity and 
independence and are affected by their environment. During adolescence, time 
is spent in various environments, including school, peers, and family. Peer 
influence and culture make teenagers more vulnerable to smoking. Statistics 
show that smoking behavior among teenagers remains a serious concern. 
Academic stress is a condition where students cannot cope with academic 
demands caused by changes in learning styles from high school to higher 
education, which results in greater demands, heavy coursework, grade targets, 
and other academic problems. Some studies suggest that smoking can be used as 
a stress management tool because it can make one feel relaxed and calm. The 
study aimed to determine the correlation between academic stress and peer 
influence on smoking behavior in adolescents at the Faculty of Health Sciences, 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto. This study utilized a quantitative 
correlational research design with a survey method. The study employed a Total 
Sampling technique with 118 respondents, consisting of nursing students from 
the 2022 and 2023 cohorts at the Faculty of Health Sciences, Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. The study revealed a correlation between academic 
stress and smoking behavior (p-value = 0.002). There was also a correlation 
between peer influence and smoking behavior (p-value = 0.019). Peer influence 
contributed a more substantial impact than academic stress on the occurrence 
of smoking behavior (p- value = 0.002). From this study, it can be concluded that 
there is a correlation between academic stress and smoking behavior, a 
relationship between peer influence and smoking behavior, and peer influence 
shows a more substantial impact than academic stress on the occurrence of 
smoking behavior. 
 
Keywords: Academic Stress, Peer Influence, Smoking Behavior 
 

 
ABSTRAK 

 
Remaja merupakan masa dimana remaja mulai mengenal identitas, kemandirian 
dan terkena pengaruh dari lingkungan. Pada masa remaja dihabiskan pada 
lingkungan yang bervariasi, termasuk pada sekolah, teman sebaya dan keluarga. 
Pengaruh dari teman sebaya dan budaya yang membuat remaja lebih rentan 
untuk merokok. Statistik menunjukan bahwa perilaku merokok pada kalangan 
remaja masih menjadi perhatian yang serius. Stres akademik merupakan kondisi 
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dimana mahasiswa tidak mampu menghadapi tuntutan akademik yang 
disebabkan berubahnya gaya belajar dari sekolah menengah ke pendidikan yang 
lebih tinggi yang menyebabkan tuntutan lebih besar, beban tugas perkuliahan 
yang besar, target nilai, dan permasalahan akademik yang lainya pada 
mahasiswa. Beberapa penelitian merokok dapat digunakan sebagai manajemen 
stres karena dapat membuat rileks dan tenang. Mengetahui hubungan stres 
akademik dan teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja di Fakultas 
Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasi dengan metode peneliian 
survei. Penelitian ini menggunakan teknik sampling Total Sampling dengan 
jumlah responden 118 yang terdiri dari mahasiswa keperawatan S1 amgkatan 
2022 dan 2023 Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto. 
Penelitian ini menyebutkan terdapat hubungan antara stres akademik dengan 
perilaku merokok (p value = 0,002). Terdapat hubungan antara teman sebaya 
dengan perilaku merokok (p value = 0,019). Teman sebaya memiliki pengaruh 
yang kuat dari pada stres akademik terhadap terjadinya perilaku merokok (p 
value = 0,002). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara stres akademik dan perilaku merokok, terdapat hubungan antara teman 
sebaya terhadap perilaku merokok, dan Teman sebaya memiliki pengaruh yang 
kuat dari pada stres akademik terhadap terjadinya perilaku merokok. 
 
Kata Kunci: Perilaku Merokok, Stres Akademik, Teman Sebaya
 
 
PENDAHULUAN 

Merokok adalah kebiasaan 
yang dapat mengancam jiwa dan 
gangguan kesehatan. Untuk 
mencegah kebiasaan tersebut, perlu 
adanya kampanye luas untuk 
mendorong masyarakat berhenti 
merokok. Hal ini merupakan isu 
kesehatan yang penting bagi tenaga 
kesehatan dan pemerintah terkait 
(Resen, 2018). Menurut WHO tahun 
2023 dalam menyatakan bahwa 
terdapat 1,3 milyar perokok didunia 
berasal dari populasi negara dengan 
penghasilan rendah hingga 
menengah. Merokok membunuh 8 
juta orang setiap tahunnya, 
termasuk 1,3 juta orang lainnya 
merupakan bukan perokok. Pada 
tahun 2020 penduduk yang merokok 
didominasi oleh laki-laki dengan 37% 
dan perempuan dengan 8% (WHO, 
2023). Berdasarkan hasil Global 
Adult Tobacco Survey (GATS) tahun 
2021 yang diluncurkan Kementerian 
Kesehatan (Kemenkes), jumlah 
perokok dewasa di Indonesia 
mengalami peningkatan dalam 

sepuluh tahun terakhir, data 
menunjukan kenaikan sebanyak 8,8 
juta orang, yaitu dari 60,3 juta pada 
2011 menjadi 69,1 juta perokok pada 
2021 (BKPK, 2022). Menurut Badan 
Pusat Statistik (BPS) angka penduduk 
yang merokok pada usia >15 di Jawa 
Tengah pada tahun 2022 sebanyak 
29% dan pada tahun 2023 sebanyak 
28,5% (BPS, 2023). Kabupaten 
Banyumas angka penduduk yang 
merokok pada usia >15 pada tahun 
2022 sebanyak 31% (BPS, 2022). Hal 
ini juga terjadi pada kalangan 
pelajar seperti SMP, SMA, dan juga 
mahasiswa. 

Mahasiswa merupakan masa 
peralihan dari remaja akhir menuju 
dewasa awal. Menurut Santrock 
dalam Hidayat (2023) dewasa awal 
merupakan masa transisi remaja 
menuju dewasa. Rentang dewasa 
awal adalah 18-25 tahun ditandai 
dengan kegiatan yang bersifat 
explorasi dan experimen. Sedangkan 
menurut Kemenkes tahun 2022 
remaja akhir merupakan remaja 
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dengan rentang usia 18-22 tahun. 
Kebiasaan merokok pada remaja 
disebabkan oleh kondisi lingkungan 
mereka. Kebiasaan merokok yang 
turun-temurun ditambah kurangnya 
pengetahuan remaja pada bahaya 
merokok bagi kesehatan dapat 
menjerumuskan perilaku merokok 
pada remaja dan dewasa (Kristiani & 
Ricky, 2023). 

Stres akademik merupakan 
kondisi dimana mahasiswa tidak 
mampu menghadapi tuntutan 
akademik yang disebabkan 
berubahnya gaya belajar dari 
sekolah menengah ke pendidikan 
yang lebih tinggi yang menyebabkan 
tuntutan lebih besar, beban tugas 
perkuliahan yang besar, target nilai, 
dan permasalahan akademik yang 
lainya pada mahasiswa (Gatari, 
2020). Tingkat stres yang tinggi pada 
mahasiswa akan berdampak pada 
penurunan akademik. Hal ini 
ditandai dengan sulit kosnstrasi, 
cemas, takut, dan lain-lain (Merry, 
2020). Untuk mengatasi hal 
tersebut, mahasiswa perlu 
manajemen coping stress. Coping 
stres menurut Lazarus & Folkman 
(1984) dalam jurnal Sihombing 
(2021) merupakan proses mengatasi 
tekanan internal maupum eksternal 
yang membebani dan mengganggu 
hidupnya. Untuk itu beberapa 
penelitian dari Hiler (2020) yang 
mengatakan merokok dapat 
digunakan sebagai manajemen stres 
karena dapat membuat rileks dan 
tenang. Selain itu ada penelitian dari 
Kosendiak et al (2022) juga 
menyebutkan beberapa orang 
merokok sebagai respon stres. 

Selain itu pengaruh teman 
sebaya juga sebagai faktor dalam 
perilaku merokok pada mahasiswa. 
Menurut teori Social Cognitif 
Learning dari Albert Bandura, 
perilaku merokok diakibatkan 
adanya pengaruh dari lingkungan 
sekitar. Remaja tidak bebas dari 
namanya peer pressure atau tekanan 

dari teman sebaya. Remaja yang 
berkeinginan merokok mendapatkan 
pengaruh yang besar dari teman 
sebaya yang merokok, bahkan 
sebaliknya (Kristiani & Ricky, 2023). 
Penelitian yang lain juga 
menyebutkan bahwa siswa yang 
mendapatkan pengaruh teman 
sebaya lebih besar kemungkinannya 
untuk merokok (Tesema et al., 
2019). 

Penelitian yang dilakukan 
memiliki tujuan umum dan tujuan 
khusus. Tujuan umum Mengetahui 
hubungan stres akademik dan teman 
sebaya dengan perilaku merokok 
pada remaja di Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. Tujuan 
Khusus Untuk mengetahui gambaran 
stres akademik pada remaja di 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto, Untuk 
mengetahui gambaran teman sebaya 
dalam keputusan untuk merokok, 
Untuk mengetahui gambaran 
perilaku merokok pada mahasiswa, 
Menganalisis hubungan stres 
akademik dengan perilaku merokok 
pada remaja di Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto, 
Menganalisis teman sebaya dengan 
perilaku merokok pada remaja di 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto, 
Menganalisis hubungan stres 
akademik dan teman sebaya dengan 
perilaku merokok pada remaja di 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Perilaku menurut Santrock 
dalam Afni (2021) merupakan sebuah 
pikiran, kesadaran atau 
ketidaksadaraan yang digunakan 
untuk menjelaskan perilaku dan 
perkembangan. Perilaku merokok 
adalah perilaku seseorang 
menghisap rokok yang dilakukan 
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setiap aktivitasnya sehari-hari dan 
sudah menjadi kebiasaan yang tidak 
dapat dihindari bagi orang yang 
terbiasa merokok (Berlian et al., 
2021). 

Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Perilaku Merokok, 
jurnal dari Lubis & Siregar (2023) ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
perilaku merokok pada remaja 
antara lain: 
1) Pengaruh teman sebaya 
2) Pengaruh pengetahuan 
3) Kesepian 
4) Alat komunikasi 
5) Ajang pengakuan diri 
6) Iklan  
7) Alat Ukur yang digunakan untuk 
mengukur perilaku merokok 

Glover-Nilsson Smoking 
Behavior yang diadaptasi dari Glover 
dan Nilsson (2005) digunakan untuk 
mengukur perilaku merokok. 
Kuesioner ini digunakan pada 
penelitian Ali (2020) dengan 11 
pertanyaan yang meliputi 
pengetahuan, alat komunikasi, 
psikologis, dan ajang pengakuan diri. 
Skala ukur kuesioner ini adalah skala 
likert. Untuk nilai setiap item yaitu 
nilai 0 Tidak pernah, nilai 1 untuk 
jarang, nilai 2 untuk kadang-kadang, 
nilai 3 sering, dan nilai 4 untuk 
selalu. 

Stres akademik menurut 
Govaerts dalam jurnal Oktavia et al 
(2019) adalah kondisi dimana 
individu mengalami tekanan yang 
berasal dari presepsi dan penilaian 
dari mahasiswa tentang stresor 
akademik. Stres akademik adalah 
stres yang timbul akibat dari tekanan 
untuk menunjukan prestasi dan 
keunggulan dalam persaingan 
dibidang akademik yang semakin 
bertambah sehingga membebani 
mereka dari berbagai tekanan dan 
tuntutan (Alamsyah, 2019). 
1) Aspek-Aspek Stres Akademik, 

Menurut Sarafino (2012) dalam 
jurnal Alamsyah (2019) 
menyebutkan ada 2 aspek yang 

menimbulkan stres antara lain: 
Aspek Biologis dan Aspek 
Psikososial 

2) Alat Ukur Yang Digunakan Untuk 
Mengukur Stres Akademik, The 
Perception of Academic Stress 
Scale yang diadaptasi dari Bedewy 
& Gabriel, (2015) digunakan 
untuk mengukur stres akademik 
dengan 18 pertanyaan. 
Pertanyaan tersebut meliputi 
kognitif, emosi, dan perilaku. 
Skala ukur kuesioner ini adalah 
skala likert. Untuk nilai setiap 
item yaitu nilai 1 sangat tidak 
setuju, nilai 2 untuk tidak setuju, 
nilai 3 untuk netral, nilai 4 untuk 
setuju, dan nilai 5 untuk sangat 
setuju. Hasil ukur kuesionernya 
adalah dimana hasil ukurnya 18-
41 dikatakan tingkat stres rendah, 
untuk nilai 42-65 dikatakan 
tingkat stres sedang, untuk nilai 
65-90 dikatakan tingkat stres 
tinggi. 

Teman sebaya merupakan 
suatu kelompok pergaulan yang 
terdiri dari beberapa individu yang 
biasanya memiliki kesamaan atau 
kemiripan,atau beberapa individu 
yang sedang mencari jati diri dan 
menjalin hubungan social dengan 
kelompok seusianya (Utami, 2018). 
Teman sebaya adalah kelompok 
indvidu yang memiliki hubungan 
yang erat, memiliki usia yang sama, 
dan teman paling dekat yang dapat 
membentuk konsep diri (Dongoran & 
Boiliu, 2020). 

Menurut Santrock dalam jurnal 
Pratiwi et al (2020) teman sebaya 
merupakan individu yang memiliki 
usia yang sama atau tingkat 
kedewasaan yang sama, dapat 
menumbuhkan minat individu dalam 
jalinan persahabatan serta ikut serta 
dalam kelompok. Jadi, teman sebaya 
merupakan individu yang memiliki 
hubungan erat dan memiliki usia 
sama yang sedang mencari jati diri. 

Peer Influence Scale digunakan 
untuk mengukur teman sebaya. 
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Kuesioner ini digunakan pada 
penelitian Neola (2019) dengan 18 
pertanyaan yang meliputi peer 
pressure dan teman sebaya. Skala 
ukur kuesioner ini adalah skala 
ordinal. Skala ukur kuesioner ini 
adalah skala likert. Untuk nilai 
setiap item yaitu nilai 1 untuk tidak 
pernah, nilai 2 untuk jarang, nilai 3 
untuk kadang-kadang, nilai 4 untuk 
sering, dan nilai 5 untuk selalu. 

Berdasarkan uraian diatas, 
peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Bagaimana 
hubungan stres akademik dan teman 
sebaya dengan perilaku merokok 
pada remaja di Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto?” 

Penelitian yang dilakukan 
memiliki tujuan umum dan tujuan 
khusus. Tujuan umum untuk 
mengetahui hubungan 
stresakademik dan teman sebaya 
dengan perilaku merokok pada 
remaja di Fakultas Ilmu Kesehatan 
Univesitas Muhammadiyah 
Purwokerto. Tujuan Khusus untuk 
mengetahui gambaran stres 
akademik pada remaja di Fakultas 
Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto, untuk 
mengetahui gambaran teman sebaya 
dalam keputusan untuk merokok, 
untuk mengetahui gambaran 
perilaku merokok pada mahasiswa, 
menganaliasis hubungan stres 
akademik dengan perilaku merokok 
pada remaja di Fakultas Ilmu 
Kesehatan Unievrsitas 
Muhammadiyah Purwokerto, 
menganalisis teman sebaya dengan 
perilaku merokok pada remaja di 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto, 
menganalisis hubungan stres 
akademik dan teman sebaya dengan 
perilaku merokok papda remaja di 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian kuantitatif 
korelasi. Metode penelitian dari 
penelitian ini adalah survei. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
maret 2024 di Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto 

Populasi pada penelitian ini 
adalah mahasiswa laki-laki 
keperawatan S1 angkatan 2022 yang 
berjumlah 60 mahasiswa dan 
angkatan 2023 berjumlah 58 
mahasiswa di Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 
Diketahui mahasiswa laki-laki 
keperawatan S1 angkatan 2022 dan 
angkatan 2023 berjumlah 118 
mahasiswa. Teknik sampel yang 
digunakan adalah total sampling. 
Berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi yang sudah dilakukan oleh 
peneliti ditemukan ada 118 
responden dari jumlah karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi.  

Alat ukur atau instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
Kuesioner. Kuesioner ini digunakan 
untuk mendapatkan data mengenai 
stres akademik, teman sebaya, dan 
perilaku merokok. Kueioner yang 
dugunakan dalam penelitian ini 
adalah The Perception of Academic 
Stress Scale, Glover-Nilsson Smoking 
Behavior dan Peer Influence Scale 

Analisa data yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu Analisis 
univariat, Analisis Bivariat dan 
Analisis Multivariat. Analisis 
univariat digunakan untuk 
mengetahui presentase gambaran 
stres akademik, teman sebaya, dan 
perilaku merokok pada remaja 
mahasiswa Keperawatan S1 angkatan 
2023 dan 2022 di Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. Analisis 
bivariat dari penelitian ini adalah 
menggunakan uji Gamma dan 
Sommers yang dimapan p<0,05 
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berarti signifikan secara statistik dan 
p>0,05 tidak signifikan secara 
statistik. Uji analisis yang digunakan 
adalah uji regresi logistik. Analisis 
multivariat dari penelitian ini adalah 
menganalisis hubungan stres 
akademik dan teman sebaya dengan 
perilaku merokok pada remaja di 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. Data 
pada penelitian ini diolah dengan 
menggunakan aplikasi Microsoft 
excel dan SPSS 

Penelitian sudah lulus Etik 
Penelitian Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto dengan 
nomor registrasi 
KEPK/UMP/34/III/2024. 

 
 
HASIL PENELITIAN 
a) Gambaran stres akademik pada 

remaja di Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi stres akademik pada remaja di Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto 
 

Kategori Stres Frekuensi Persentase 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Total 

2 
88 
28 
118 

1,7% 
74,6% 
23,7% 
100% 

 
b) Gambaran pengaruh teman 

sebaya dalam keputusan untuk 
merokok pada remaja di 

Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi pengaruh teman sebaya dalam keputusan 

untuk merokok pada remaja di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto 

 

Kategori Pengaruh 
Teman Sebaya 

Frekuensi Presentase 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

4 
113 
1 

3,4% 
95,8% 
0,8% 

Total 118 100% 

 
c) Gambaran perilaku merokok 

pada mahasiswa pada remaja di 
Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto. 

 
Tabel 3. Distribusi frekuensi perilaku merokok pada mahasiswa pada 

remaja di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto 

 

Perilaku Merokok Frekuensi Presentase 

Tidak Merokok 
Perilaku Merokok Ringan 
Perlaku Merokok Sedang 
Perilaku Merokok Berat 

5 
6 
13 
81 
13 

4,2% 
5,1% 
11% 

68,6% 
11% 
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Perilaku Merokok Sangat 
Berat 

Total 118 100% 

 
d) Hubungan antara stres akademik 

dengan perilaku merokok pada 
remaja di Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 

 
Tabel 4. Distribusi hubungan antara stres akademik dengan perilaku 

merokok pada remaja di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 

 

SOMERS DAN GAMMA 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Symmetric 0,283 0,083 3,107 0,002 

skor_merokok 
Dependent 

0,324 0,096 3,107 0,002 

skor_stres Dependent 0,251 0,077 3,107 0,002 

 
e) Hubungan antara teman sebaya 

dengan perilaku merokok pada 
remaja di Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 

 
Tabel 5. Distribusi hubungan antara teman sebaya dengan perilaku 

merokok pada remaja di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto 

 

SOMERS DAN GAMMA 

  
Value 

Asymp. Std. 
Errora 

 
Approx. Tb 

 
Approx. Sig. 

Symmetric 0,233 0,050 2,346 0,019 

skor_merokok 
Dependent 

0,828 0,048 2,346 0,019 

skor_teman Dependent 0,135 0,056 2,346 0,019 

 
f) Hubungan stres akademik dan 

teman sebaya dengan perilaku 
merokok pada remaja di 

Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto. 

 
Tabel 6. Distribusi hubungan antara stres akademik dan teman sebaya 

dengan perilaku merokok pada remaja di Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

 

No Variabel 95.0% C.I.for EXP(B) P value 

1 Stres Akademik (0,911- 1.133) 0,776 

2 Teman Sebaya (1,113- 1,619) 0,002 
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PEMBAHASAN 
a) Gambaran stres akademik pada 

remaja di Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 

Hasil dari menunjukan 
bahwa mahasiswa yang 
mengalami stres akademik sedang 
lebih dominan yang berjumlah 88 
mahasiswa (74,6%). Dari hasil 
tersebut bahwa mahasiswa 
Keperawatan S1 Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas 
Muhammadiayah Purwokerto 
angkatan 2022 dan 2023 dominan 
memiliki stres akademik yang 
sedang. 

Stres akademik merupakan 
keadaan dimana pelajar memiliki 
tekanan atau tuntutan akademik 
yang memiliki ketidaksesuaian 
antara tuntutan lingkungan yang 
dimiliki mereka (Gatari, 2020). 
Menurut Indria et al., (2019) ada 
beberapa faktor dari stres 
akademik yaitu tugas bermacam-
macam untuk satu mata kuliah, 
selain itu dimata kuliah lain 
mahasiswa dituntut untuk 
melakukan tugas praktikum 
secara laboratorium maupun 
lapangan, hal lainnya adalah 
tugas kelompok yang dimana 
mahasiswa sulit semangat dalam 
mengerjakan tugas kelompok 
karena beberapa faktor seperti 
sulit mencari waktu kumpul dan 
anggota kelompok yang sulit 
diajak kerjasama. 

 
b) Gambaran pengaruh teman 

sebaya dalam keputusan untuk 
merokok pada remaja di 
Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto. 

Hasil dari penelitian 
menunjukan bahwa mahasiswa 
dengan pengaruh teman sebaya 
sedang lebih dominan yang 
berjumlah 113 mahasiwa (95,8%). 
Dari hasil tersebut bahwa 

mahasiswa Keperawatan S1 
Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammdiayah 
Purwokerto angkatan 2022 dan 
2023 dominan mendapatkan 
pengaruh teman sebaya untuk 
melakukan tindakan perilaku 
merokok. 

Teman sebaya adalah 
sekumpulan individu yang 
mempunyai usia, kedudukan, 
status, dan pola pikir yang mirip 
atau sama. Dalam sekumpulan 
individu tersebut membentuk 
interaksi sosial yang dapat saling 
mempengaruhi, merubah atau 
memperbaiki antar individu yang 
lain (Utomo & Pahlevi, 2022). 
Dalam interaksi sosial teman 
sebaya juga dapat berupa hal 
positif dan negatif bagi remaja. 
Hal posistif dari interaksi sosial 
yaitu memberikan informasi 
terbaru, dukungan sosial, 
interaksi yang mendalam dan 
mempeerat hubungan 
pertemanan (Utomo & Pahlevi, 
2022). Selain hal positif dari 
interaksi sosial teman sebaya juga 
tedapat hal negatif dari interaksi 
sosial dengan teman sebaya yaitu 
merokok, minum alkohol, seks 
bebas, narkoba, dan lain-lainnya. 
Hal ini yang menimbulkan 
masalah bagi remaja misalnya 
putus sekolah, hamil diluar nikah, 
dan masalah lainnya (Sigalingging 
& Sianturi, 2019). 

 
c) Gambaran perilaku merokok 

pada mahasiswa pada remaja di 
Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto. 

Dari hasil penelitian 
menunjukan bahwa mahasiswa 
yang mengalami perilaku merokok 
berat lebih dominan yang 
berjumlah 81 mahasiswa (68,6%). 
Dari hasil tersebut bahwa 
mahasiswa Keperawatan S1 
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Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammdiayah 
Purwokerto angkatan 2022 dan 
2023 dominan melakukan perilaku 
merokok berat. 

Perilaku merokok 
merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh individu dari 
segala usia mulai dari anak-anak 
hingga dewasa yang kemugkinan 
mereka sebelumnya merokok 
kemudian merokok kembali atau 
mereka sebelumnya tidak 
merokok untuk mencoba 
merokok. Remaja yang merokok 
biasanya meraka melakukan hal 
tersebut untuk demi diterima 
oleh suatu kelompok teman 
sebaya (Umari et al., 2020). Hal 
tersebut juga sejalan dengan 
penelitian dari Suryawati & Gani 
(2022) yang menyebutkan 
perilaku merokok pada remaja 
dilakukan karena faktor 
lingkungan sosial, faktor 
psikologis, dan gaya hidup. 

 
d) Hubungan antara stres akademik 

dengan perilaku merokok pada 
remaja di Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 

Untuk hasil penelitian ini 
yang menghubungkan stres 
akademik dengan perilaku 
merokok didapatkan p value 
0,002(p<0,05), dimana hasil 
tersebut menunjukan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara 
stres akademik dengan perilaku 
merokok pada remaja di Fakultas 
Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Afif et al., (2022), 
dimana hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara stres akademik 
dan perilaku  merokok  pada  
mahasiswa  dengan  nilai  sig  
0,000<0,05. Penelitian lain juga 

memiliki hasil yang sama, dimana 
penelitian yang dilakukan oleh 
Setiawan & Virlia (2022) yang 
dilakukan kepada mahasiswa dan 
mahasiswa di pulau Jawa dengan 
hasil penelitian menyebutkan 
memiliki hubungan yang positif 
antara stres akademik dan 
perilaku merokok pada mahasiswa 
dengan hasil p 0,001<0,05. 
Penelitian dari Annisa (2023) juga 
menyebutkan terdapat hubungan 
yang positif antara stres akademik 
dengan perilaku merokok dengan 
hasil p 0,000<0,05. 

Perilaku merokok pada 
remaja memiliki keterkaitan 
dengan stres yang dialami, respon 
stres pada laki-laki cenderung 
agresif dan laki-laki yang 
mengalami stres akan melakukan 
perbuatan yang negatif seperti 
konsumsi rokok dan alkohol (Afif 
et al., 2022). Dari Setiawan & 
Virlia (2022) hal yang 
melatarbelakangi remaja 
melakukan perilaku merokok 
adalah merokok dianggap sebagai 
pelarian ketika menghadapi 
ketegangan dan tekanan mental 
yang terjadi yang diakibatkan 
oleh beban yang dirasakan atau 
sering disebut dengan stres. 

 
e) Hubungan antara teman sebaya 

dengan perilaku merokok pada 
remaja di Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 

Untuk hasil penelitian ini 
yang menghubungkan teman 
sebaya dengan perilaku merokok 
didapatkan p value 
0,019(p<0,05), dimana hasil 
tersebut menunjukan bahwa 
terdapat hubungan yang 
signifikan antara teman sebaya 
dengan perilaku merokok pada 
remaja di Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto.  
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Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Anwary (2020) 
menyatakan bahwa terdapat 
hubungan positif antara teman 
sebaya dengan perilaku merokok 
pada mahasiswa dengan hasil p 
0,000<0,005. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Herawati et al., 
(2023) juga menyebutkan adanya 
hubungan positif antara teman 
sebaya dengan perilaku merokok 
pada mahasiswa dengan hasil p 
0,001<0,05. Penelitian lainnya 
juga menyebutkan hasil yang 
sama, penelitian yang dilakukan 
oleh Aisyiah et al., (2022) 
menyatakan terdapat hubungan 
positif anatara teman sebaya 
dengan perilaku merokok dengan 
hasil p 0,000<0,05. 

Kebiasaan perilaku merokok 
terjadi pada berbagai kalangan 
dari remaja samapai orang tua. 
Faktor terbesar dari kebiasaan 
merokok berasal dari faktor sosial 
atau lingkungan (Anwary, 2020). 
Menurut Herawati et al., (2023) 
menyatakan kebiasaan merokok 
pada remaja dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal kebiasaan 
merokok pada remaja adalah 
usia, sikap, jenis kelamin, 
motivasi, dan pengetahuan. 
Untuk faktor eksternalnya sendiri 
berasal dari orang tua, 
terjangkaunya rokok, dan teman. 
Penelitian dari Aisyiah et al., 
(2022) menyatakan merokok 
merupakan kegiatan yang lumrah 
dilakukan remaja, hal tersebut 
terjadi karena beberapa faktor 
yang mempengaruhi remaja 
diantaranya pola asuh orang tua 
dan teman sebaya. Teman sebaya 
memiliki pengaruh lebih besar 
dalam remaja memutuskan untuk 
merokok. Hal tersebut bisa 
terjadi karena remaja lebih 
banyak menghabiskan waktu 
bersama teman-teman mereka. 

f) Hubungan stres akademik dan 
teman sebaya dengan perilaku 
merokok pada remaja di 
Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto. 

Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa variabel stres akademik p 
valuenya 0,776>0,05 sehingga 
tidak memiliki hubungan. 
Berdasarkan hasil tersebut 
variabel teman sebaya memiliki 
hubungan yang lebih kuat dalam 
perilaku merokok mahasiswa 
dengan p valuenya 0,002>0,05. 

Perilaku merokok pada 
remaja terjadi karena dua hal 
yaitu karena lingkungan yaitu 
teman sebaya dan dari internal 
remaja itu sendiri. Teori dari 
Lawrence Green (1991) dalam 
jurnal Nisaa (2021) menyebutkan 
dimana perilaku remaja dapat 
terjadi perubahan. Perilaku 
remaja dapat berubah disebabkan 
oleh beberapa faktor, yaitu faktor 
predisposisi (predisposing 
factors), yaitu faktor dari pemicu 
atau motivasi yang terwujud 
dalam bentuk pengetahuan, 
kepercayaan, nilai-nilai, 
keyakinan, dan sikap. Faktor 
selanjutnya adalah faktor 
pendukung (enabling factors), 
yaitu faktor yang memotivasi atau 
memudahkan remaja untuk 
berperilaku. Yang selanjutnya 
adalah faktor penguat 
(reinforcing factors), yaitu faktor 
menguatkan remaja untuk 
berperilaku. 

Selain terjadinya perubahan 
perilaku pada remaja, remaja 
juga mengalami perkembangan 
psikososial. Teori dari Erikson 
(1963) menjelaskan bahwa 
kepribadian dapat berkembang 
sesuai urutan melalui delapan 
tahap perkembangan psikososial 
dari balita sampai dewasa. Setiap 
perkembangan psikososial dapat 
terjadi krisis psikososial yang 
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memiliki dampak negatif dan 
positif terhadap perkembangan 
kepribadian. Menurut Erikson 
(1963) dalam jurnal (Mcleod, 
2024) menjelaskan dalam 
hubungan sosial, remaja 
dipengaruhi oleh teman sebaya, 
dimana remaja lebih menghargai 
pendapat temannya daripada 
pendapat orang tuanya. Hal 
tersebut terjadi karena mereka 
merasa diterima dan cocok 
dengan teman sebaya sehingga 
dapat mempengaruhi identitas 
dan harga diri remaja. 

Teori tersebut sejalan 
dengan penelitian dari Solihin et 
al., (2023) yang menjelaskan 
bahwa faktor terbesar penyebab 
dari kebiasaan merokok pada 
remaja adalah faktor perilaku dan 
lingkungan. Dalam hal ini karakter 
remaja dibentuk oleh lingkungan 
sekitar, baik yang berasal dari 
tetangga, teman pergaulan, 
bahkan dari dalam keluarga itu 
sendiri. Pada penelitian dari 
Lestari et al., (2019) juga 
menjelaskan perilaku merokok 
yang terjadi pada usia remaja 
sampai dewasa dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan yang terdiri dari 
teman, keluarga, dan stres. Hasil 
penelitian dari Lestari et al., 
(2019) juga menunjukan bahwa 
teman sebaya memiliki pengaruh 
yang kuat dalam mempengaruhi 
remaja dalam perilaku merokok 
daripada remaja yang mengalami 
stres akademik. Penelitian dari 
Kosasi (2018) juga menjelaskan 
bahwa remaja-remaja di 
Indonesia mulai mengenal rokok 
atau melakukan perilaku merokok 
berasal dari teman-teman 
mereka. Hasil dari penelitianl 
Kosasi (2018) juga menyatakan 
bahwa teman sebaya memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap 
remaja melakukan perilaku 
merokok daripada remaja 
mengalami stres. 

KESIMPULAN 
Mahasiswa mengalami stres 

akademik sedang 74,6%, Mahasiswa 
mendapat pengaruh teman sebaya 
sedang 95,8%, Mahasiswa melakukan 
tindakan perilaku merokok berat 
68,6%, Terdapat hubungan antara 
stres akademik dengan perilaku 
merokok pada remaja di Fakultas 
Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto dengan 
nilai p= 0,002, Terdapat hubunga 
anatara teman sebaya dengan 
perilaku merokok pada remaja di 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto dengan 
nilai p= 0,019, Teman sebaya 
memiliki hubungan yang kuat 
dibandingkan dengan stres akademik 
terhadap terjadinya perilaku 
merokok pada remaja di Fakultas 
Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto dengan 
p:0,002. 

Untuk penelitian selanjutnya, 
peneliti berharap peneliti 
selanjutnya dapat menggali faktor 
faktor yang mempengaruhi tindakan 
perilaku merokok pada remaja usia 
SMP-SMA secara kualitatif, agar hasil 
penelitian dan pembahasannya 
dapat tersaji dengan lebih detail dan 
lebih merinci. 
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